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 Abstract : This study aims to analyse the pattern of 
strengthening socio-cultural character values in realising 
the Pancasila Student Profile among fifth-grade students 
at MI Darul Hikmah. The study employed a descriptive 
qualitative approach involving the headmaster, fifth-
grade teacher, and fifth-grade students as research 
subjects. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, while data analysis was 
conducted through data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. Data validity was ensured through 
source and technique triangulation. The findings revealed 
that the strengthening of socio-cultural character values 
was implemented through daily habituation, teacher role 
modelling, school culture, and social and religious 
activities. The character reinforcement was reflected in 
activities such as greeting and shaking hands with 
teachers, communal work, group learning, practising 
polite speech, and participating in social activities 
together. These practices fostered cooperation, 
responsibility, tolerance, social awareness, and respect for 
others, which are aligned with the dimensions of the 
Pancasila Student Profile. Supporting factors included 
teacher role modelling, a religious school culture, and 
consistent habituation, while inhibiting factors involved 
excessive gadget use and limited parental supervision. The 
study concludes that strengthening socio-cultural 
character values will be more effective when carried out 
continuously through the involvement of the entire school 
environment. 
 
Keywords: socio-cultural character, Pancasila Student 
Profile, habituation, character education, Islamic 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 
penguatan nilai karakter sosial budaya dalam 
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila pada siswa kelas V di 
MI Darul Hikmah. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian kepala 
madrasah, guru kelas V, dan siswa kelas V. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penguatan karakter sosial budaya 
dilakukan melalui pembiasaan sehari-hari, keteladanan 
guru, budaya sekolah, serta kegiatan sosial dan 
keagamaan. Bentuk penguatan karakter diwujudkan 
melalui kegiatan berjabat tangan dengan guru, kerja 
bakti, belajar kelompok, pembiasaan berbicara sopan, dan 
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kegiatan sosial bersama. Penguatan tersebut membentuk 
sikap gotong royong, tanggung jawab, toleransi, 
kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap orang lain 
yang sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. 
Faktor pendukung meliputi keteladanan guru, budaya 
sekolah religius, dan pembiasaan yang konsisten, 
sedangkan faktor penghambat berupa pengaruh 
penggunaan gawai dan kurangnya pengawasan keluarga. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan karakter 
sosial budaya akan lebih efektif apabila dilakukan secara 
berkelanjutan dengan keterlibatan seluruh lingkungan 
sekolah. 
 
Kata Kunci: Karakter Sosial Budaya, Profil Pelajar 
Pancasila, Pembiasaan, Pendidikan Karakter, Madrasah 
Ibtidaiyah 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan tidak cukup hanya mengajarkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, 

tetapi juga harus mampu membentuk karakter peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Fatimah 
et al., 2025). Sekolah memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai sikap, perilaku sosial, 
dan cara hidup yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan bangsa (Ana, 2025). Dalam dunia 
pendidikan saat ini, pembentukan karakter menjadi perhatian penting karena banyaknya 
perubahan perilaku anak akibat perkembangan teknologi, lingkungan pergaulan, dan 
menurunnya interaksi sosial secara langsung (Djaelani, 2013). Anak-anak sekolah dasar mulai 
terbiasa dengan penggunaan gawai, media sosial, serta pola komunikasi yang lebih individual.  

Akibatnya, sikap peduli, kerja sama, sopan santun, dan penghargaan terhadap lingkungan 
sosial perlahan mulai berkurang. Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah, 
terutama madrasah ibtidaiyah yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan akhlak dan nilai kehidupan (Hikam & 
Ghifari, 2025). Madrasah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai karakter sosial budaya 
kepada peserta didik melalui pembiasaan, keteladanan guru, kegiatan sekolah, dan interaksi 
antarsiswa (Nurjadid, Ruslan, & Nasaruddin, 2025). Nilai sosial budaya seperti gotong royong, 
saling menghargai, kepedulian terhadap sesama, toleransi, serta penghormatan terhadap budaya 
lokal perlu ditanamkan sejak usia dasar agar menjadi bagian dari kepribadian siswa (Nur Arifah & 
Inayah Syar, 2021).  

Saat ini penguatan karakter semakin mendapat perhatian sejak hadirnya kebijakan Profil 
Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Profil Pelajar Pancasila diarahkan untuk membentuk 
peserta didik yang beriman, mandiri, mampu bekerja sama, memiliki kepedulian sosial, serta 
mampu hidup dalam keberagaman (Wulansari, 2023). Nilai-nilai tersebut tidak dapat tumbuh 
hanya melalui penyampaian materi di kelas, tetapi harus dibangun melalui pola pendidikan yang 
diterapkan sekolah secara nyata dan berkelanjutan (Rosa, 2025). Beberapa penelitian sebelumnya 
telah membahas pendidikan karakter dan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar. Penelitian  
(Sagala & Nasution, 2022) membahas pembentukan karakter melalui budaya sekolah dan 
pembiasaan disiplin siswa. Penelitian  (Nurhayati, Jamaris, & Marsidin, 2022) mulai mengkaji 
penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.  

Selanjutnya, penelitian  (Shodiq, 2023) lebih menekankan strategi guru dalam menanamkan 
nilai gotong royong, toleransi, dan kerja sama antar peserta didik. Penelitian tahun 2024 kemudian 
mengarah pada pemanfaatan budaya lokal sebagai media penguatan karakter siswa dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka. Namun, dari berbagai penelitian tersebut masih sedikit kajian 
yang secara khusus membahas pola penguatan nilai karakter sosial budaya pada siswa madrasah 
ibtidaiyah. Sebagian penelitian lebih banyak dilakukan di sekolah umum dan hanya menyoroti 
pendidikan karakter secara umum tanpa melihat bagaimana proses penguatan nilai sosial budaya 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Padahal, lingkungan madrasah memiliki ciri khas 
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tersendiri karena pendidikan agama, budaya sekolah, dan pembentukan akhlak berjalan secara 
bersamaan.  

Selain itu, penelitian tentang siswa kelas V juga masih terbatas, padahal pada usia tersebut 
siswa mulai memiliki kemampuan bersosialisasi yang lebih luas, memahami perbedaan 
lingkungan, dan mulai membentuk sikap terhadap kehidupan sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, 
penting untuk melihat bagaimana pola penguatan nilai karakter sosial budaya diterapkan di MI 
Darul Hikmah dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila pada siswa kelas V. Penelitian ini penting 
dilakukan karena penguatan karakter sosial budaya menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan peserta didik saat ini. Sekolah membutuhkan pola pembinaan karakter 
yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar diterapkan dalam aktivitas sehari-hari siswa.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bentuk penguatan 
karakter sosial budaya yang diterapkan di madrasah serta menjadi bahan rujukan bagi sekolah 
dalam membangun peserta didik yang memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pola 
penguatan nilai karakter sosial budaya dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila pada siswa kelas 
V di MI Darul Hikmah, termasuk bentuk pelaksanaannya, peran guru, serta faktor yang 
mendukung dan menghambat proses penguatan karakter tersebut. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 
mengungkap secara mendalam pola penguatan nilai karakter sosial budaya dalam mewujudkan 
Profil Pelajar Pancasila pada siswa kelas V di MI Darul Hikmah (Mujib, 2025). Pendekatan ini 
dipilih karena mampu memahami proses, kebiasaan, interaksi sosial, serta bentuk pembinaan 
karakter yang dilakukan sekolah secara alami sesuai kondisi di lapangan (Achadi & Fithriyana, 
2020). Penelitian dilaksanakan di MI Darul Hikmah dengan subjek penelitian meliputi kepala 
madrasah, guru kelas V, dan siswa kelas V yang dipilih secara purposive karena dianggap 
mengetahui dan terlibat langsung dalam proses penguatan karakter sosial budaya. Kepala 
madrasah dipilih untuk memperoleh informasi terkait kebijakan dan program sekolah, guru kelas 
untuk mengetahui pola pelaksanaan penguatan karakter dalam pembelajaran dan pembiasaan, 
sedangkan siswa menjadi sumber utama untuk melihat implementasi nilai karakter dalam 
kehidupan sehari-hari (Fathonah & Heriyanto, 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk melihat aktivitas siswa, budaya sekolah, interaksi sosial, serta bentuk 
pembiasaan yang berkaitan dengan penguatan nilai karakter sosial budaya (Faishol, Fadlullah, 
Hidayah, Fanani, & Silvia, 2021). Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala madrasah, guru, 
dan siswa guna memperoleh informasi mengenai strategi pembinaan karakter serta faktor yang 
memengaruhi pembentukan karakter siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
berupa foto kegiatan, tata tertib, program sekolah, modul pembelajaran, dan dokumen lain yang 
berkaitan dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila (Mappaenre et al, 2023). Analisis data 
menggunakan model interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih 
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Darul Hikmah, ditemukan bahwa 
penguatan nilai karakter sosial budaya pada siswa kelas V dilakukan melalui berbagai kegiatan 
sederhana yang dibiasakan setiap hari di lingkungan sekolah. Penguatan karakter tidak hanya 
dilakukan saat proses belajar di kelas, tetapi juga diterapkan dalam kegiatan sehari-hari siswa, 
mulai dari datang ke sekolah hingga pulang sekolah. Sekolah berusaha membentuk karakter siswa 
melalui pembiasaan, keteladanan guru, budaya sekolah, dan kegiatan sosial bersama. Dari hasil 
observasi, peneliti melihat bahwa setiap pagi siswa dibiasakan memberi salam dan berjabat tangan 
dengan guru sebelum masuk kelas. Kegiatan tersebut dilakukan secara rutin sebagai bentuk 
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penghormatan kepada guru sekaligus melatih kesopanan siswa. Setelah itu, siswa bersama-sama 
membaca doa sebelum belajar dimulai.  

Suasana kelas terlihat cukup tertib dan guru aktif mengingatkan siswa untuk menjaga sikap 
saat berbicara dengan teman maupun guru. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru tidak hanya 
menjelaskan materi, tetapi juga sering mengaitkan pelajaran dengan nilai karakter sosial budaya. 
Misalnya, ketika belajar kelompok, guru mengingatkan siswa agar tidak memilih teman, saling 
membantu, dan menghargai pendapat orang lain. Dalam beberapa kesempatan terlihat siswa 
membantu temannya yang belum memahami pelajaran tanpa diminta oleh guru.Salah satu guru 
kelas V menyampaikan bahwa:  

 
“Kalau hanya menyuruh anak bersikap baik itu tidak cukup. Jadi kami biasakan langsung 
dalam kegiatan sehari-hari supaya mereka terbiasa sendiri. Misalnya saling membantu, 
menghormati teman, dan berbicara sopan.” 
 
Selain itu, peneliti juga melihat adanya kegiatan piket kelas yang dilakukan secara bergiliran. 

Siswa tampak bekerja sama membersihkan ruangan kelas sebelum pelajaran dimulai. Tidak hanya 
itu, setiap hari Jumat sekolah juga mengadakan kerja bakti bersama untuk menjaga kebersihan 
lingkungan madrasah. Kegiatan tersebut menjadi salah satu cara sekolah menanamkan rasa 
tanggung jawab dan gotong royong kepada siswa. Hasil wawancara dengan kepala madrasah 
menunjukkan bahwa sekolah memang memberikan perhatian khusus terhadap pendidikan 
karakter siswa. Kepala madrasah menjelaskan bahwa:  

 
“Karakter anak sekarang harus benar-benar diperhatikan karena pengaruh lingkungan dan 
teknologi juga besar. Makanya sekolah tidak hanya fokus pada nilai akademik, tetapi 
bagaimana anak punya sikap sosial yang baik.”  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar siswa mengaku senang 

mengikuti kegiatan bersama di sekolah. Mereka mengatakan terbiasa membantu teman, berbagi 
makanan saat istirahat, serta saling mengingatkan jika ada teman yang melakukan kesalahan. 
Seorang siswa mengatakan:  

 
“Kalau ada teman yang tidak bawa alat tulis biasanya dipinjamkan. Guru juga sering bilang 
harus saling bantu supaya kompak.” 
 
Dari hasil observasi di lingkungan sekolah, hubungan antarsiswa terlihat cukup baik. Saat 

jam istirahat, siswa bermain bersama tanpa terlihat adanya kelompok tertentu yang saling 
memisahkan diri. Hal tersebut menunjukkan adanya sikap kebersamaan dan toleransi yang mulai 
terbentuk dalam kehidupan sosial siswa. Selain pembiasaan harian, sekolah juga melakukan 
penguatan karakter melalui kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial budaya lainnya. Pada 
peringatan hari besar Islam dan hari nasional, siswa dilibatkan dalam berbagai kegiatan bersama 
seperti lomba, kerja sama kelompok, dan penampilan budaya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
melatih rasa percaya diri, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sosial. 

 

Tabel 1. Bentuk Penguatan Karakter Sosial Budaya pada Siswa Kelas V 

No Kegiatan Bentuk Penguatan Karakter 

1 Salam dan berjabat tangan Menghormati guru dan sopan santun 
2 Doa bersama sebelum belajar Religius dan disiplin 
3 Piket kelas Tanggung jawab dan kerja sama 
4 Belajar kelompok Toleransi dan saling membantu 
5 Kerja bakti Jumat Gotong royong dan peduli lingkungan 
6 Kegiatan keagamaan Kepedulian sosial dan kebersamaan 
7 Peringatan hari nasional Nasionalisme dan solidaritas 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa penguatan karakter dilakukan melalui 
kegiatan yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Sekolah tidak menggunakan metode 
yang rumit, tetapi lebih menekankan pembiasaan yang dilakukan terus-menerus sehingga nilai 
karakter dapat tertanam secara perlahan pada diri siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan 
adanya beberapa faktor yang mendukung proses penguatan karakter sosial budaya di MI Darul 
Hikmah. Guru memiliki peran yang sangat penting karena siswa lebih mudah meniru perilaku 
yang dicontohkan secara langsung. Selain itu, lingkungan sekolah yang religius dan hubungan 
yang cukup dekat antara guru dan siswa juga membantu pembentukan karakter siswa menjadi 
lebih baik. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam penguatan 
karakter siswa. Salah satu hambatan yang paling sering disebutkan guru adalah pengaruh 
penggunaan gawai dan media sosial. Guru menjelaskan bahwa sebagian siswa mulai kurang aktif 
berinteraksi secara langsung karena terlalu sering menggunakan telepon genggam di rumah. 

 

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penguatan Karakter 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Keteladanan guru Penggunaan gawai berlebihan 
Pembiasaan rutin Kurangnya pengawasan keluarga 
Lingkungan sekolah religius Pengaruh lingkungan luar sekolah 
Kegiatan sosial bersama Perbedaan karakter siswa 
Hubungan guru dan siswa yang baik Kurangnya kesadaran sebagian siswa 

 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa penguatan nilai karakter sosial 

budaya di MI Darul Hikmah dilakukan secara terus-menerus melalui pembiasaan, keteladanan, 
dan budaya sekolah. Pola tersebut cukup membantu dalam membentuk sikap sosial siswa sehingga 
mendukung terwujudnya Profil Pelajar Pancasila pada siswa kelas V. 
Pembahasan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola penguatan nilai karakter sosial budaya di MI 
Darul Hikmah dibangun melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Sekolah tidak menempatkan pendidikan karakter hanya sebagai 
materi tambahan dalam pembelajaran, tetapi menjadikannya sebagai budaya yang hidup di 
lingkungan madrasah. Pola seperti ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak cukup 
dilakukan melalui penyampaian teori atau nasihat moral semata, melainkan membutuhkan 
pengalaman nyata yang dialami langsung oleh peserta didik dalam aktivitas sehari-hari.  Dalam 
penelitian ini terlihat bahwa kegiatan sederhana seperti berjabat tangan dengan guru, kerja bakti, 
belajar kelompok, saling membantu teman, serta penggunaan bahasa yang sopan ternyata memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap sosial siswa.  

Aktivitas tersebut tampak sederhana, namun ketika dilakukan secara rutin akan membentuk 
kebiasaan sosial yang perlahan melekat pada diri anak. Hal ini menunjukkan bahwa karakter 
bukan sesuatu yang muncul secara instan, tetapi dibangun melalui proses pengulangan perilaku 
yang berlangsung terus-menerus dalam lingkungan Pendidikan (Ningrum, MAGHFIROH, & 
Andriani, 2023). Temuan tersebut sejalan dengan teori behavioristik yang menjelaskan bahwa 
perilaku manusia terbentuk melalui proses pembiasaan dan pengulangan (Paputungan, Ardini, & 
Sutisna, 2025).  Dalam perspektif ini, siswa akan lebih mudah membentuk perilaku positif ketika 
mereka terus dilatih melakukan tindakan yang sama secara konsisten. Ketika siswa setiap hari 
dibiasakan menjaga kebersihan, menghormati guru, dan bekerja sama dengan teman, maka 
tindakan tersebut perlahan berkembang menjadi bagian dari karakter mereka. Dengan demikian, 
penguatan karakter sosial budaya di MI Darul Hikmah menunjukkan bahwa pembiasaan memiliki 
posisi yang sangat penting dalam pendidikan dasar.  

Selain itu, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keteladanan guru menjadi faktor 
utama dalam keberhasilan penguatan karakter siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai 
penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai figur sosial yang diamati dan ditiru oleh siswa 
setiap hari. Dalam proses observasi terlihat bahwa guru berusaha menunjukkan sikap disiplin, 



 

 

 

 

 
Marianti et al. 10.55681/armada.v4i5.2301 

 

 

Pola Penguatan Nilai Karakter Sosial Budaya Dalam Mewujudkan Profil Belajar Pancasila... |   1008 

 

 

 

berbicara sopan, peduli terhadap siswa, dan aktif membangun hubungan sosial yang baik di kelas. 
Sikap tersebut secara tidak langsung memengaruhi perilaku siswa dalam berinteraksi dengan 
teman maupun guru. Temuan ini sejalan dengan teori belajar sosial dari Albert Bandura yang 
menegaskan bahwa anak belajar melalui proses observasi, imitasi, dan modeling. Anak usia sekolah 
dasar cenderung meniru perilaku orang yang dianggap dekat dan memiliki otoritas dalam 
kehidupannya (Hernández, 2025). Oleh karena itu, keteladanan guru menjadi lebih efektif 
dibandingkan sekadar memberikan perintah atau larangan.  

Pada penelitian ini, siswa bukan hanya mendengar tentang pentingnya menghargai orang 
lain, tetapi mereka melihat secara langsung bagaimana guru memperlakukan siswa dengan sikap 
santun dan penuh kepedulian. Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah 
memiliki kontribusi besar dalam membangun karakter sosial budaya siswa. Lingkungan sekolah 
yang religius, disiplin, dan penuh pembiasaan positif membantu siswa memahami bahwa nilai 
karakter bukan sekadar aturan sekolah, tetapi bagian dari kehidupan sosial mereka. Budaya 
sekolah yang positif menciptakan ruang sosial yang mendukung pembentukan karakter karena 
siswa berada dalam lingkungan yang terus mengarahkan mereka pada perilaku yang baik.  

Hal ini sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menekankan bahwa pendidikan 
sejatinya merupakan proses pembentukan budi pekerti melalui lingkungan dan keteladanan. 
Konsep “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani” menunjukkan 
bahwa pendidikan harus dibangun melalui contoh nyata dan pendampingan sosial yang dekat 
dengan kehidupan peserta didik (Tobroni et al, 2019). Dalam penelitian ini, budaya sekolah di MI 
Darul Hikmah menunjukkan bahwa pembentukan karakter lebih efektif ketika seluruh lingkungan 
sekolah terlibat dalam proses pembinaan siswa. Jika dianalisis lebih jauh, penguatan karakter sosial 
budaya yang ditemukan dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat 
dengan teori konstruktivisme sosial dari Lev Vygotsky. Vygotsky menjelaskan bahwa 
perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan lingkungan budaya tempat 
mereka hidup (Yıldız, 2025).  

Nilai karakter siswa berkembang melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, dan budaya 
sekolah yang mendukung perilaku sosial positif. Artinya, karakter sosial budaya siswa tidak 
terbentuk secara individual, tetapi berkembang melalui pengalaman sosial yang mereka alami 
setiap hari. Penguatan karakter yang dilakukan melalui kegiatan kelompok, kerja bakti, dan 
aktivitas sosial bersama juga menunjukkan bahwa sekolah sedang membangun kemampuan sosial 
siswa secara nyata (Fatimah et al., 2025). Anak belajar memahami pentingnya kerja sama, 
tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Kegiatan tersebut menjadi 
penting karena pada usia sekolah dasar anak sedang berada pada tahap perkembangan sosial yang 
membutuhkan pengalaman interaksi langsung dengan lingkungan (Hasanah, 2024). Kemudian  
perspektif perkembangan moral, temuan penelitian ini juga relevan dengan teori perkembangan 
moral dari Lawrence Kohlberg. Kohlberg menjelaskan bahwa perkembangan moral anak 
berlangsung secara bertahap melalui pengalaman sosial dan pemahaman terhadap nilai yang 
hidup dalam lingkungannya (Mahruf, Andriyani, & Rochman, 2026).  

Ketika siswa dibiasakan untuk disiplin, menghargai teman, dan bertanggung jawab 
terhadap tugas bersama, mereka sedang belajar memahami nilai moral bukan hanya sebagai 
aturan, tetapi sebagai kebutuhan sosial dalam kehidupan Bersama (Fuadhah, 2024). Penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila di MI Darul Hikmah lebih banyak 
diwujudkan melalui praktik sosial dibandingkan pendekatan teoritis (Elihami & Syahid, 2018). 
Dimensi gotong royong terlihat melalui kerja bakti dan belajar kelompok, dimensi beriman dan 
berakhlak mulia tampak melalui pembiasaan religius dan sopan santun, sedangkan dimensi 
berkebhinekaan global tercermin dalam sikap saling menghargai antarsiswa (Sapitri & Maryati, 
2022). Hal ini menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila akan lebih efektif jika diterapkan dalam 
budaya sekolah dan aktivitas nyata peserta didik, bukan hanya menjadi konsep administratif dalam 
kurikulum (Purwanto & Yuliawan, 2025).  

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan yang cukup serius dalam 
penguatan karakter sosial budaya siswa, yaitu pengaruh perkembangan teknologi dan penggunaan 
gawai yang berlebihan. Sebagian guru menjelaskan bahwa beberapa siswa mulai mengalami 
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penurunan interaksi sosial karena lebih banyak menghabiskan waktu dengan telepon genggam 
dibandingkan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar. Kondisi ini menunjukkan adanya 
perubahan pola sosial anak pada era digital. Fenomena tersebut dapat dianalisis melalui pandangan 
Psikologi Sosial yang menjelaskan bahwa intensitas interaksi sosial sangat memengaruhi 
perkembangan empati, kepedulian, dan kemampuan komunikasi anak. Ketika anak lebih banyak 
berinteraksi melalui media digital dibandingkan lingkungan nyata, maka kemampuan sosial dan 
sensitivitas emosional mereka dapat mengalami penurunan.  

Oleh karena itu, penguatan karakter sosial budaya saat ini tidak hanya menjadi tugas 
sekolah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan keluarga dalam mengontrol penggunaan teknologi 
pada anak. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan penguatan karakter sosial 
budaya sangat dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah, guru, lingkungan sosial, dan keluarga.  
Sekolah memang memiliki peran penting dalam membangun budaya karakter, tetapi pembentukan 
perilaku siswa akan lebih kuat apabila nilai yang diajarkan di sekolah juga diterapkan dalam 
lingkungan keluarga. Ketika siswa mendapatkan pembiasaan yang sama di rumah dan sekolah, 
maka proses internalisasi karakter akan berlangsung lebih kuat dan lebih stabil. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pola penguatan nilai karakter sosial budaya di MI 
Darul Hikmah dibangun melalui pembiasaan, keteladanan, interaksi sosial, dan budaya sekolah 
yang dilakukan secara konsisten. Penguatan karakter tidak hanya membentuk perilaku sosial siswa 
di lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi bagian penting dalam mewujudkan Profil Pelajar 
Pancasila pada siswa kelas V. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola penguatan nilai karakter sosial 
budaya pada siswa kelas V di MI Darul Hikmah dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan guru, 
budaya sekolah, serta kegiatan sosial dan keagamaan yang diterapkan secara konsisten dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Penguatan karakter tidak hanya diberikan dalam bentuk teori, tetapi 
diwujudkan melalui pengalaman langsung seperti kerja sama, gotong royong, sikap saling 
menghargai, disiplin, dan kepedulian sosial. Pola penguatan tersebut terbukti mampu membentuk 
karakter siswa yang sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, terutama pada aspek gotong 
royong, berakhlak mulia, dan berkebhinekaan global. Keberhasilan penguatan karakter 
dipengaruhi oleh keteladanan guru, budaya sekolah yang religius, serta pembiasaan yang 
dilakukan secara berkelanjutan. Namun demikian, perkembangan teknologi dan kurangnya 
pengawasan keluarga masih menjadi tantangan dalam pembentukan karakter sosial siswa. 

Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah terus memperkuat program pembiasaan dan 
budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter sosial budaya siswa secara konsisten dan 
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sekolah lainnya. Guru diharapkan 
dapat terus menjadi teladan dalam menanamkan nilai karakter kepada siswa, sedangkan orang tua 
perlu meningkatkan pengawasan dan pendampingan terhadap penggunaan teknologi di 
lingkungan keluarga. Bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 
memperkuat implementasi pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar 
dan madrasah. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian pada 
jenjang pendidikan yang berbeda atau menggunakan pendekatan penelitian lain agar diperoleh 
pemahaman yang lebih luas mengenai efektivitas penguatan karakter sosial budaya dalam 
membentuk Profil Pelajar Pancasila 
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baik. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pendidikan karakter 
dan implementasi Profil Pelajar Pancasila di lingkungan sekolah dasar dan madrasah. 
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